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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 
dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif yang signifikan motivasi kerja terhadap kinerja guru 
SMK Pancasila 6 Jatisrono, Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri. Hal 
ini ditunjukkan dengan nilai       >       yaitu 0,634 > 0,274 sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima pada taraf signifikansi 5%. 
2. Terdapat pengaruh positif yang signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja 
guru SMK Pancasila 6 Jatisrono, Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri. 
Hal ini ditunjukkan dengan nilai        >       yaitu 0,647 > 0,274 sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima pada taraf signifikansi 5%. 
3. Terdapat pengaruh positif yang signifikan motivasi kerja dan lingkungan kerja 
secara bersama-sama terhadap kinerja guru SMK Pancasila 6 Jatisrono, 
Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
       >       yaitu 29,899 > 3,17sehingga Ho ditolak dan Ha diterima pada 
taraf signifikansi 5%. 
Selain simpulan tersebut, terdapat beberapa temuan yang dapat 
dikemukakan yaitu: 
1. Tingkat pencapaian masing-masing variabel yaitu tingkat kinerjaguru SMK 
Pancasila 6 Jatisrono, Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri adalah 
sebesar 64%, tingkat motivasi kerja sebesar 61%, sedangkan tingkat 
lingkungan kerja sebesar 57%. 
2. Hasil perhitungan regresi linier berganda diperoleh: 
Ŷ = 49,649 + 0,357X1 + 0,453X2 
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Konstanta sebesar 49,649 menyatakan bahwa jika nilai variabel bebas X1 dan 
X2sama dengan nol, maka nilai  ̂ adalah 49,649. Koefisien regresi X1 = 0,357 
menyatakan bahwa setiap terjadi peningkatan atau penurunan satu unit 
motivasi kerja maka akan meningkatkan atau menurunkan kinerja guru 
sebesar 0,357. Koefisien regresi X2 = 0,453 menyatakan bahwa setiap terjadi 
peningkatan atau penurunan satu unit lingkungan kerja maka akan 
meningkatkan atau menurunkan kinerja guru sebesar 0,453.  
3. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,550 menunjukkan bahwa besarnya 
kontribusi motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru SMK 
Pancasila 6 Jatisrono Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri sebesar 
55%, sedangkan sisanya sebesar 45% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
4. Besarnya sumbangan yang diberikan oleh masing-masing variabel adalah 
sebagai berikut: 
a. Sumbangan relatif untuk variabel motivasi kerja (X1) terhadap 
kinerjaguru (Y) adalah sebesar 47,94%. 
b. Sumbangan relatif untuk variabel lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja 
guru (Y) adalah sebesar 52,06%. 
c. Sumbangan efektif untuk variabel motivasi kerja (X1) terhadap kinerja 
guru (Y)  sebesar 26,37%. 
d. Sumbangan efektif untuk variabel lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja 
guru (Y) adalah sebesar 28,63%. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dapat dikemukakan implikasi 
sebagai berikut: 
1. Implikasi  Teoretis 
Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja guru SMK Pancasila 6 Jatisrono Kecamatan Jatisrono, 
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Kabupaten Wonogiri.Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar kajian 
untuk menemukan dan memperbarui informasi yang lebih akurat untuk 
penelitian selanjutnya.Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru.Berdasarkan hasil 
tersebut, diharapkan guru harus meningkatkan kemampuan dalam mengajar 
diimbangi dengan kondisi lingkungan kerja yang baik. Hal tersebut 
menguatkan teori tentang kinerja bahwa dengan meningkatkan motivasi dan 
lingkungan tempat bekerja maka akan meningkatkan kinerja(Widodo,2015). 
Selain itu sejalan dengan hasil penelitian Iskandar (2012) menyatakan bahwa 
motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh secara positifdan signifikan 
terhadap kinerja guru yang meliputi perencanaan, pelaksanaan danevaluasi 
pembelajaran di SMA Negeri se-Kabupaten Kendal baik secara parsialmaupun 
simultan. 
2. Implikasi Praktis 
Dengan teridentifikasinya motivasi kerja dan lingkungan kerja memengaruhi 
kinerja guru SMK Pancasila 6 Jatisrono Kecamatan Jatisrono, Kabupaten 
Wonogiri semoga dapat memberikan dasar refleksi bagi guru, dan pihak 
sekolah agar lebih memperhatikan masalah kinerja guru. Terbuktinya 
pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru dapat 
mendorong upaya untuk memperbaiki kinerja guru ke arah yang lebih baik 
sehingga untuk membantu meningkatkan mutu dari guru sebagai tenaga 
pendidik. 
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C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat diajukan 
beberapa saran, yaitu sebagai berikut: 
1. KepadaKepala Sekolah SMK Pancasila 6 Jatisrono Kecamatan Jatisrono, 
Kabupaten Wonogiri. 
a. Berdasarkan hasil angket untuk variabel motivasi kerja, nilai item nomor 5 
dengan nilai 160 yaitu mengenai tanggung jawab seorang guru. Dalam 
melaksanakan tugas yang diberikan, seorang guru sering terlambat dalam 
mengumpulkan tugas. Melihat kenyataan bahwa motivasi kerja guru di 
sekolah tersebut masih perlu dioptimalkan, maka kepala sekolah 
hendaknya memberikan dorongan yang berkaitan dengan peningkatan 
motivasi dalam bekerja. Contohnya yaitu kegiatan upacara dilaksanakan 
pukul 07.00 maka kepala sekolah harus hadir sebelum jam 07.00 atau 
hadir pukul 06.30. Apabila kepala sekolah dapat memberi contoh yang 
baik maka dapat membuat bawahan menjadi termotivasi untuk lebih baik 
lagi dalam bekerja. 
b. Berdasarkan hasil angket untuk variabel lingkungan kerja, nilai item 
nomor 28 dengan nilai 128yaitu mengenai keamanan di sekolah tersebut. 
Pihak sekolah hendaknya menambah kamera pengawas CCTV (Closed 
Circuit Television) disetiap ruangan terutama diruang kerja guru, dan lebih 
memperketat jalur masuk atau keluar orang asing ketika kegiatan belajar 
mengajar telah selesai. 
c. Untuk menciptakan lingkungan kerja non fisik yang nyaman, kegiatan 
cleaning tidak hanya dilakukan sehari sekali tetapi bisa dilakukan dua kali 
yaitu pagi dan sore hari agar kebersihan di sekolah dapat terjaga dan 
senantiasa tercipta lingkungan yang sehat sehingga akan tercipta suasana 
yang nyaman dan sehat. Kepala sekolah dapat mengadakan kegiatan jumat 
bersih kepada seluruh warga sekolah agar tercipta suasana keharmonisan 
antar sesama dengan saling bergotong royong. 
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d. Melihat kenyataan bahwa kinerja guru masih perlu dioptimalkan, maka 
kepala sekolah hendaknya memberi kegiatan pendidikan atau kepelatihan 
kepada guru mengenai proses pembelajaran yang efektif. Misalnya dengan 
mengadakan bimbingan tentang strategi pembelajaran, pelatihan 
penggunaan komputer, bimbingan disiplin, dll sehingga dapat 
meningkatkan kinerja guru 
2. Kepada Guru SMK Pancasila 6 Jatisrono Kecamatan Jatisrono, Kabupaten 
Wonogiri. 
a. Berdasarkan hasil angket untuk variabel motivasi kerja, nilai item nomor 5 
dengan nilai 160 yaitu mengenai tanggung jawab seorang guru. Guru 
hendaknya mampu menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap beban 
kerja yang diterimanya dengan tidak terlambat mengumpulkan tugas. 
Kesadaran dalam diri sendiri diperlukan dalam hal menjalankan tugas dan 
kewajiban. Apabila tugas yang diberikan dalam pengumpulannya diulur, 
maka target atau tujuan yang telah ditentukan sekolah dapat pula menjadi 
terhambat. Selain itu, pengadaan kegiatan MGMP (Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran) juga dapat memberi manfaat kepada guru. MGMP 
bertujuan untuk memperluas wawasan dan peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan melalui pendalaman materi oleh teman sejawat, pakar/dosen 
yang kompeten, memberikan kesempatan kepada guru untuk berbagi 
pengalaman dan umpan balik, mengadopsi pendekatan pembelajaran yang 
inovatif, dan mengubah budaya kerja dan mengembangkan 
profesionalisme guru dalam upaya menjamin mutu pendidikan. 
b. Berdasarkan hasil angket untuk variabel lingkungan kerja, nilai item 
nomor 28 dengan nilai 128yaitu mengenai keamanan di sekolah tersebut. 
Dalam menjaga keamanan di sekolah diperlukan andil semua pihak. 
Barang-barang pribadi sebaiknya dijaga dengan baik oleh dirinya sendiri.  
 
 
91 
 
2. Kepada Peneliti Lain 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja guru dan 
variabel lingkungan kerja bersama-sama memberi pengaruh terhadap 
kinerja guru sebesar 55%, itu artinya terdapat 45% variabel lain yang 
mampu memberi pengaruh terhadap kinerja guru yang tidak disebutkan 
dalam penelitian ini, oleh karena itu bagi peneliti lain dapat meneliti 
variabel lain yang dapat memengaruhi kinerja guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
